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bertujuan menganalisis komunikasi internal dan
kontribusinya terhadap efektivitas operasional pada

Kata Kunci: Komunikasi PT Atlas Ice Cabang Ngawi menggunakan perspektif
Internal, Komunikasi komunikasi  organisasi  Goldhaber. Penelitian
Organisasi, Efektivitas menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
Operasional, Industri teknik purposive sampling terhadap enam informan.
Manufaktur, Sistem Kerja Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
Shift. mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi internal  mendukung  efektivitas
operasional melalui proses komunikasi yang
berkelanjutan, pertukaran pesan yang jelas, jaringan
komunikasi yang terintegrasi, hubungan kerja yang
baik, hubungan saling ketergantungan antar divisi,
serta mekanisme pengurangan ketidakpastian.
Penelitian ini menegaskan bahwa ketujuh konsep
komunikasi organisasi Goldhaber bekerja secara
terpadu dalam memperkuat koordinasi dan efektivitas
operasional pada perusahaan manufaktur berbasis
sistem kerja shift.

PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur memerlukan koordinasi yang terintegrasi agar setiap proses
produksi, administrasi, hingga distribusi dapat berjalan secara efektif. Perkembangan media digital
telah mengubah cara penyampaian informasi, sehingga berbagai platform digital dimanfaatkan
untuk mempercepat pertukaran informasi dan mendukung koordinasi komunikasi dalam berbagai
aktivitas organisasi (Hariyani et al., 2025). Kondisi tersebut menjadikan komunikasi internal
sebagai elemen penting dalam menjaga kelancaran arus informasi, sinkronisasi pekerjaan, serta
pengambilan keputusan organisasi.

Komunikasi internal tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga
sebagai mekanisme strategis dalam mendukung efektivitas operasional organisasi. Perkembangan
teknologi mempermudah koordinasi antaranggota organisasi tanpa dibatasi ruang dan waktu (Alfi
& Widiyoko, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal yang dikelola secara
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efektif mampu meningkatkan koordinasi, produktivitas, efektivitas organisasi (Suri & Jain, 2025),
serta kinerja perusahaan manufaktur melalui struktur komunikasi yang terorganisasi dengan baik
(Weldeghebriel et al., 2023).

Tantangan komunikasi menjadi lebih kompleks pada perusahaan manufaktur yang
menerapkan sistem kerja lintas divisi dan pembagian waktu kerja berdasarkan shift. PT Atlas Ice
Cabang Ngawi merupakan perusahaan manufaktur es kristal yang melibatkan divisi produksi,
sales, back office, dan security dengan karakteristik jam operasional yang berbeda. Perbedaan
waktu kerja menyebabkan penyampaian informasi terkait target produksi, kondisi mesin, stok
produk, maupun jadwal distribusi tidak selalu dapat dilakukan secara bersamaan sehingga
berpotensi menimbulkan keterlambatan informasi dan menghambat koordinasi operasional.

Meskipun perusahaan telah memanfaatkan briefing, rapat koordinasi, laporan operasional,
dan aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi, efektivitas operasional tetap bergantung pada
bagaimana komunikasi internal dikelola dalam aktivitas kerja sehari-hari. Kondisi tersebut sejalan
dengan temuan Mukti (2025) yang menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan dalam
memperkuat koordinasi kerja tim melalui kelancaran arus informasi, sedangkan Saputra (2024)
menegaskan bahwa komunikasi organisasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi internal merupakan faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Sebagian besar penelitian menempatkan
komunikasi internal sebagai faktor yang memengaruhi efektivitas kerja, kinerja karyawan,
produktivitas, maupun keterikatan kerja melalui pendekatan hubungan antarvariabel (Purwantoro
& Nadya, 2025; Sitorus, 2024; Waru et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
komunikasi internal berperan dalam mendukung koordinasi kerja dan pelaksanaan aktivitas
organisasi melalui pendekatan kualitatif (Zuren et al., 2024; Arung & Sari, 2022). Selain itu,
komunikasi internal didukung oleh penggunaan media digital yang mampu mempercepat
koordinasi dan pertukaran informasi dalam organisasi (Abdelhay et al., 2024). Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut masih lebih banyak menekankan hubungan komunikasi internal
dengan hasil organisasi dibandingkan menjelaskan proses komunikasi yang membentuk efektivitas
operasional (Alamsyah et al., 2025; Asir et al., 2022).

Berdasarkan hasil sintesis penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
penelitian masih menempatkan komunikasi internal sebagai faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan, produktivitas, efektivitas organisasi, maupun keterikatan kerja melalui pendekatan
hubungan antarvariabel. Sementara itu, penelitian kualitatif lebih banyak mendeskripsikan praktik
komunikasi dalam organisasi tanpa menjelaskan secara mendalam bagaimana mekanisme
komunikasi bekerja dalam menghubungkan aktivitas lintas divisi pada perusahaan yang
menerapkan sistem kerja berbasis shift. Dengan demikian, proses komunikasi yang membentuk
efektivitas operasional pada organisasi manufaktur dengan karakteristik kerja lintas shift masih
belum banyak dijelaskan dalam penelitian terdahulu.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengisi kekosongan
pengetahuan mengenai mekanisme komunikasi internal dalam mendukung efektivitas operasional
pada perusahaan manufaktur berbasis sistem kerja shift. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
pola komunikasi yang digunakan organisasi, tetapi juga menganalisis bagaimana proses
komunikasi, media komunikasi, dan hambatan komunikasi saling berinteraksi dalam menjaga
kesinambungan koordinasi antar divisi.

Dari sisi teoritis, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan komunikasi internal
sebagai konsep umum atau hanya menjelaskan sebagian aspek komunikasi organisasi. Padahal,
Goldhaber (1993) menjelaskan bahwa komunikasi organisasi terdiri atas tujuh konsep utama, yaitu



14948

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.5, Agustus 2026
|
process, message, network, interdependence, relationship, environment, dan uncertainty. Ketujuh
konsep tersebut belum banyak diterapkan secara terpadu untuk menjelaskan bagaimana
komunikasi internal membentuk efektivitas operasional pada organisasi manufaktur dengan sistem
kerja lintas shift.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teori Goldhaber relevan digunakan dalam penelitian
ini karena mampu menjelaskan komunikasi internal sebagai suatu sistem yang melibatkan proses
komunikasi, jaringan komunikasi, hubungan saling ketergantungan antarunit kerja, serta
mekanisme pengurangan ketidakpastian pada perusahaan manufaktur dengan sistem kerja lintas
shift.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan konseptual melalui
penerapan tujuh konsep komunikasi organisasi Goldhaber sebagai kerangka analisis untuk
menjelaskan bagaimana komunikasi internal membentuk efektivitas operasional pada perusahaan
manufaktur berbasis sistem kerja shift. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi pola komunikasi yang digunakan organisasi, tetapi juga menjelaskan keterkaitan
antara process, message, network, interdependence, relationship, environment, dan uncertainty
dalam mendukung koordinasi operasional perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pola komunikasi, media
komunikasi, dan hambatan komunikasi internal pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi dengan
menggunakan perspektif komunikasi organisasi Goldhaber untuk menjelaskan kontribusinya
terhadap efektivitas operasional perusahaan.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi organisasi,
khususnya teori Goldhaber, dengan menunjukkan bahwa efektivitas operasional pada perusahaan
manufaktur berbasis sistem kerja shift tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian informasi, tetapi
juga oleh keterpaduan proses komunikasi, jaringan komunikasi, hubungan saling ketergantungan
antar divisi, lingkungan organisasi, dan mekanisme pengurangan ketidakpastian. Temuan tersebut
memperluas penerapan teori Goldhaber pada konteks perusahaan manufaktur yang memiliki
karakteristik operasional lintas divisi dan lintas shift.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
menganalisis komunikasi internal dalam meningkatkan efektivitas operasional di PT Atlas Ice
Cabang Ngawi. Penelitian dilaksanakan secara langsung di PT Atlas Ice Cabang Ngawi dengan
peneliti sebagai instrumen utama. Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
yang melibatkan enam informan, yaitu Kepala Cabang/Operasional, General Supervisor, staf
Produksi, staf Sales dan Marketing, staf Back Office, serta staf Security. Seluruh informan dipilih
karena memiliki keterlibatan langsung dalam proses komunikasi internal perusahaan dan telah
bekerja minimal satu tahun sehingga memahami mekanisme koordinasi operasional.

Data dikumpulkan melalui observasi nonpartisipatif, wawancara mendalam semi terstruktur,
dan dokumentasi berupa struktur organisasi, standar operasional prosedur (SOP), jadwal kerja,
arsip komunikasi internal, serta dokumen operasional lainnya. Seluruh informan memperoleh
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan memberikan persetujuan secara sukarela sebelum
proses wawancara dilaksanakan. Peneliti juga menjaga kerahasiaan identitas informan serta
menggunakan data penelitian hanya untuk kepentingan akademik.

Analisis data dilakukan secara interaktif sesuai model Miles, Huberman, dan Saldafia (2014).
Tahap pertama adalah data condensation, yaitu memilih, memfokuskan, memberi kode, dan
mengelompokkan data hasil wawancara ke dalam tema-tema komunikasi internal yang sesuai
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dengan fokus penelitian. Tahap kedua adalah data display, yaitu menyajikan hasil analisis dalam

bentuk narasi dan matriks temuan sehingga hubungan antartema dapat diidentifikasi secara

sistematis. Tahap ketiga adalah conclusion drawing and verification, yaitu menarik kesimpulan

sementara yang terus diverifikasi melalui triangulasi sumber, observasi, dan dokumentasi hingga

diperoleh temuan yang konsisten. Seluruh tahapan analisis berlangsung secara interaktif dan
berulang selama proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi nonpartisipatif, wawancara mendalam terhadap
enam informan dari berbagai divisi, serta telaah dokumen pendukung di PT Atlas Ice Cabang
Ngawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berlangsung melalui pola
komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal dengan memanfaatkan briefing, rapat koordinasi,
telepon, dan grup WhatsApp. Meskipun menghadapi hambatan berupa perbedaan jam kerja dan
keterlambatan penyampaian informasi, komunikasi internal tetap mendukung koordinasi antar
divisi sehingga efektivitas operasional perusahaan dapat terjaga. Temuan tersebut sejalan dengan
Weldeghebriel et al. (2023) yang menyatakan bahwa struktur komunikasi yang terorganisasi
mampu meningkatkan koordinasi dan efektivitas operasional organisasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berkontribusi terhadap
efektivitas operasional PT Atlas Ice Cabang Ngawi melalui percepatan koordinasi antar divisi,
peningkatan ketepatan penyampaian informasi, kelancaran proses produksi dan distribusi, serta
pengurangan potensi kesalahan kerja. Hasil tersebut juga didukung oleh Abdelhay et al. (2024)
yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media komunikasi digital mampu mempercepat pertukaran
informasi dan memperkuat koordinasi dalam organisasi. Ringkasan temuan penelitian disajikan
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Analisis Temuan Penelitian Berdasarkan Konsep Komunikasi Organisasi
Goldhaber
Konsep Temuan Penelitian Implikasi terhadgp Efektivitas
Goldhaber Operasional
Komunikasi berlangsung secara terus-
menerus melalui briefing, koordinasi  Menjaga kesinambungan arus informasi antar

Process harian, laporan operasional, dan grup  shift.
WhatsApp.
Informasi yang disampaikan meliputi
Message target produksi, kondisi mesin, stok Memastikan setiap divisi memperoleh
produk, jadwal distribusi, dan informasi yang dibutuhkan.
perubahan operasional.
Komunikasi berlangsung secara
Network vertikal, horizontal, dan lintas divisi Mempermudah koordinasi dan penyelesaian

melalui supervisor, karyawan, dan grup pekerjaan.

WhatsApp.

Divisi produksi, gudang, distribusi, dan
Interdependence administrasi saling bergantung dalam

menjalankan proses operasional.

Mengurangi keterlambatan yang berdampak
pada divisi lain.
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Konsep . Implikasi terhadap Efektivitas
Goldhaber Temuan Penelitian Operasional
Hubungan kerja yang baik
Relationship mempermudah koordinasi dan Meningkatkan kerja sama antar divisi.

penyelesaian masalah operasional.
Sistem kerja berbasis shift, target
Environment  produksi, dan kebutuhan pelanggan
memengaruhi pola komunikasi.
Perbedaan jam kerja dan keterlambatan
Uncertainty informasi diatasi melalui briefing,
laporan operasional, dan WhatsApp.

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026)

Mendorong penggunaan komunikasi yang
cepat dan adaptif.

Mengurangi miskomunikasi dan menjaga
efektivitas operasional.

Berdasarkan Tabel 1, temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal di PT Atlas
Ice Cabang Ngawi dapat dipahami melalui tujuh konsep komunikasi organisasi Goldhaber, yaitu
process, message, network, interdependence, relationship, environment, dan uncertainty. Ketujuh
konsep tersebut saling berkaitan dalam menjelaskan bagaimana komunikasi internal berlangsung
sebagai mekanisme koordinasi yang menjaga kesinambungan arus informasi antar divisi. Temuan
ini sejalan dengan Weldeghebriel et al. (2023) yang menegaskan bahwa komunikasi yang
terstruktur mendukung efektivitas operasional melalui koordinasi yang lebih baik. Dengan
demikian, efektivitas operasional perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian
informasi, tetapi juga oleh keterpaduan proses komunikasi, jaringan komunikasi, hubungan saling
ketergantungan, kondisi lingkungan kerja, serta kemampuan organisasi dalam mengurangi
ketidakpastian selama aktivitas operasional berlangsung.

Tabel 2. Kategori Temuan Penelitian Berdasarkan Konsep Komunikasi Organisasi

Goldhaber

Konsep Goldhaber Kategori Temuan
Process Briefing, koordinasi harian, laporan operasional, grup WhatsApp
M Target produksi, kondisi mesin, stok produk, jadwal distribusi,

essage )

perubahan operasional

Network Komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, komunikasi lintas divisi
Interdependence Ketergantungan produksi, gudang, distribusi, dan administrasi
Relationship Hubungan kerja, koordinasi, penyelesaian masalah

Sistem kerja berbasis shift, target produksi, dan kebutuhan pelanggan
memengaruhi pola komunikasi.

Uncertainty Perbedaan jam kerja, keterlambatan informasi, potensi miskomunikasi
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2026)

Environment

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh temuan penelitian dapat dikelompokkan ke dalam tujuh
konsep komunikasi organisasi Goldhaber. Pengelompokan tersebut memperlihatkan bahwa
komunikasi internal di PT Atlas Ice Cabang Ngawi tidak hanya berupa aktivitas penyampaian
informasi, tetapi juga mencerminkan proses komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan,
membentuk jaringan komunikasi antarunit kerja, memperlihatkan hubungan saling ketergantungan
antar divisi, dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, serta berfungsi mengurangi ketidakpastian
dalam pelaksanaan operasional perusahaan. Hasil ini didukung oleh Suri dan Jain (2025) yang
menyatakan bahwa komunikasi internal yang efektif menjadi fondasi koordinasi dan efektivitas



14951

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.5, Agustus 2026

. _____________________________________________________________________________________________________________________________________|

operasional organisasi. Ketujuh konsep tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam pembahasan
untuk menjelaskan kontribusi komunikasi internal terhadap efektivitas operasional.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal di PT Atlas Ice Cabang Ngawi
berlangsung secara berkelanjutan melalui briefing sebelum pergantian shift, koordinasi harian,
laporan operasional, serta komunikasi melalui grup WhatsApp. Mekanisme tersebut menunjukkan
bahwa komunikasi tidak hanya dilakukan ketika muncul permasalahan, tetapi telah menjadi bagian
dari aktivitas operasional perusahaan untuk memastikan setiap divisi memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam menjalankan pekerjaannya. Salah satu informan menyampaikan bahwa “setiap
pergantian shift selalu dilakukan briefing supaya pekerjaan berikutnya mengetahui kondisi
produksi dan kendala yang terjadi.” Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kesinambungan
komunikasi internal menjadi faktor penting dalam menjaga koordinasi operasional antar divisi.

Kondisi ini sesuai dengan konsep process menurut Goldhaber (1993), yang menjelaskan
bahwa komunikasi organisasi merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus melalui
penciptaan dan pertukaran pesan antaranggota organisasi. Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi,
komunikasi yang berlangsung secara berkesinambungan memungkinkan setiap divisi tetap
memperoleh informasi yang dibutuhkan meskipun bekerja pada waktu yang berbeda. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Weldeghebriel et al. (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi yang
berlangsung secara berkesinambungan mampu meningkatkan koordinasi operasional dalam
organisasi. Namun, penelitian ini menunjukkan temuan yang lebih spesifik, yaitu bahwa
kesinambungan komunikasi pada perusahaan manufaktur berbasis sistem kerja shift dipertahankan
melalui kombinasi briefing, laporan operasional, dan komunikasi digital sehingga proses
operasional tetap berjalan tanpa terputus.

Pemanfaatan berbagai media komunikasi pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi menunjukkan
bahwa pesan yang dipertukarkan tidak hanya berupa instruksi kerja, tetapi juga mencakup
informasi mengenai target produksi, kondisi mesin, ketersediaan stok, jadwal distribusi, serta
perubahan operasional yang perlu segera diketahui oleh setiap divisi. Informasi tersebut
disampaikan melalui briefing, laporan operasional, telepon, dan grup WhatsApp agar tetap dapat
diterima oleh karyawan yang bekerja pada waktu dan lokasi yang berbeda. Salah satu informan
menyampaikan bahwa “kalau ada perubahan target atau jadwal distribusi langsung disampaikan
melalui grup supaya semua bagian mengetahui.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi internal tidak hanya ditentukan
oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh kejelasan dan relevansi pesan yang dipertukarkan
antaranggota organisasi. Dalam perspektif Goldhaber (1993), kondisi ini mencerminkan konsep
message, yaitu pertukaran pesan yang menjadi inti komunikasi organisasi untuk mendukung
koordinasi dan pencapaian tujuan bersama. Hasil penelitian ini sejalan dengan Abdelhay et al.
(2024) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi pesan instan mampu meningkatkan
efektivitas komunikasi tim. Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi, WhatsApp tidak hanya berfungsi
sebagai media komunikasi digital, tetapi juga sebagai sarana menjaga kesinambungan koordinasi
lintas shift. Robbins & Judge (2018) menjelaskan bahwa pemilihan media komunikasi yang tepat
dapat meningkatkan kecepatan penyampaian informasi sekaligus mengurangi risiko distorsi pesan.
Oleh karena itu, efektivitas komunikasi internal tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga
oleh kesesuaian media komunikasi dengan karakteristik pekerjaan setiap divisi.

Komunikasi internal di PT Atlas Ice Cabang Ngawi berlangsung melalui jaringan
komunikasi yang melibatkan atasan, bawahan, serta koordinasi antar divisi. Briefing yang dipimpin
supervisor menjadi sarana penyampaian instruksi kepada karyawan, sedangkan laporan mengenai
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kondisi produksi, distribusi, maupun kendala operasional disampaikan kembali oleh karyawan
kepada atasan sebagai bahan pengambilan keputusan. Selain itu, koordinasi melalui grup
WhatsApp memungkinkan komunikasi berlangsung antar divisi meskipun memiliki perbedaan jam
kerja. Salah satu informan menjelaskan bahwa “kalau ada kendala di produksi langsung
dilaporkan ke supervisor, kemudian diteruskan ke bagian lain yang berkaitan supaya segera
ditindaklanjuti.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi internal tidak berlangsung secara satu
arah, tetapi membentuk jaringan komunikasi yang menghubungkan seluruh bagian organisasi.
Dalam perspektif Goldhaber (1993), kondisi ini mencerminkan konsep network, yaitu komunikasi
organisasi yang berlangsung melalui jaringan komunikasi downward, upward, dan horizontal.
Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi, komunikasi downward terlihat pada briefing dan penyampaian
instruksi oleh supervisor, komunikasi upward tampak pada laporan yang disampaikan karyawan
kepada atasan, sedangkan komunikasi horizontal tercermin dalam koordinasi antar divisi melalui
berbagai media komunikasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberadaan jaringan komunikasi
yang terintegrasi mampu mempercepat koordinasi operasional dan mendukung kelancaran proses
kerja. Temuan ini sejalan dengan Weldeghebriel et al. (2023) yang menunjukkan bahwa struktur
jaringan komunikasi yang terorganisasi mampu meningkatkan koordinasi dan efektivitas kerja
dalam organisasi. Namun, penelitian ini memperlihatkan bahwa pada perusahaan manufaktur
berbasis sistem kerja shift, jaringan komunikasi tidak hanya dibangun melalui hubungan vertikal
dan horizontal, tetapi juga dipertahankan melalui koordinasi lintas divisi menggunakan media
komunikasi digital.

Selain membentuk jaringan komunikasi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan
kerja yang baik antarpegawai dan antar divisi menjadi faktor pendukung kelancaran komunikasi
internal. Informan menjelaskan bahwa ketika terjadi kendala operasional, setiap bagian dapat
segera berkoordinasi dan saling membantu untuk mencari solusi tanpa menunggu instruksi formal
yang berlebihan. Dalam perspektif Goldhaber (1993), kondisi ini mencerminkan konsep
relationship, yaitu hubungan interpersonal yang terbentuk dalam organisasi dan memengaruhi
efektivitas komunikasi. Hubungan saling percaya tersebut mempercepat proses penyampaian
informasi dan pengambilan keputusan ketika terjadi kendala operasional sehingga koordinasi antar
divisi dapat berlangsung lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan Mukti (2025) yang menunjukkan
bahwa hubungan kerja yang baik memperkuat koordinasi tim melalui komunikasi internal yang
terbuka. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal tidak hanya
meningkatkan koordinasi, tetapi juga mempercepat penyelesaian masalah operasional pada
perusahaan yang menerapkan sistem kerja berbasis shift.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola komunikasi internal dipengaruhi oleh
lingkungan organisasi tempat komunikasi berlangsung. Sistem kerja berbasis shift, target produksi
harian, serta tuntutan pemenuhan kebutuhan pelanggan menyebabkan perusahaan memerlukan
mekanisme komunikasi yang cepat dan berkesinambungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pola komunikasi organisasi tidak dapat dilepaskan dari karakteristik lingkungan kerja yang
menuntut koordinasi secara cepat dan berkelanjutan. Dalam teori Goldhaber (1993), kondisi
tersebut menggambarkan konsep environment, yaitu lingkungan organisasi yang memengaruhi
bagaimana komunikasi dibangun dan dijalankan. Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi, karakteristik
operasional tersebut mendorong penggunaan briefing, laporan operasional, dan grup WhatsApp
sebagai bentuk penyesuaian komunikasi organisasi terhadap tuntutan lingkungan kerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Suri dan Jain (2025) yang menunjukkan bahwa lingkungan organisasi
memengaruhi efektivitas komunikasi internal. Namun, penelitian ini memperlihatkan bahwa pada
perusahaan manufaktur berbasis sistem kerja shift, karakteristik lingkungan organisasi tidak hanya
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memengaruhi efektivitas komunikasi, tetapi juga membentuk pola koordinasi antar divisi melalui
mekanisme komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan.

Hambatan komunikasi yang ditemukan dalam penelitian ini terutama dipengaruhi oleh
karakteristik operasional perusahaan yang menerapkan sistem kerja berbasis shift. Perbedaan jam
kerja menyebabkan informasi tidak selalu diterima secara bersamaan oleh setiap divisi sehingga
berpotensi menimbulkan keterlambatan koordinasi. Kondisi tersebut berdampak pada aktivitas
operasional karena setiap divisi memiliki hubungan saling ketergantungan. Apabila terjadi
keterlambatan pada proses produksi, maka proses penyimpanan di gudang, distribusi produk,
hingga administrasi juga akan ikut terdampak. Salah satu informan menyampaikan bahwa "kalau
produksi terlambat, pengiriman juga ikut terlambat karena barang belum siap didistribusikan."

Temuan tersebut mencerminkan konsep interdependence dalam teori Goldhaber (1993),
yang menjelaskan bahwa organisasi merupakan sistem terbuka yang terdiri atas bagian-bagian
yang saling memengaruhi. Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi, setiap divisi tidak dapat bekerja
secara terpisah karena keberhasilan proses operasional bergantung pada kelancaran koordinasi
antarbagian. Oleh karena itu, komunikasi internal menjadi mekanisme yang menjaga
keterhubungan antar divisi sehingga dampak keterlambatan pada satu bagian dapat segera
direspons oleh bagian lain dan tidak menghambat keseluruhan proses operasional. Temuan ini
sejalan dengan Alamsyah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan
dalam menjaga koordinasi organisasi. Namun, penelitian ini menjelaskan secara lebih rinci bahwa
hubungan saling ketergantungan antar divisi menjadi alasan utama mengapa komunikasi internal
sangat menentukan efektivitas operasional pada perusahaan manufaktur.

Selain menunjukkan adanya hubungan saling ketergantungan antar divisi, hasil penelitian
juga memperlihatkan bahwa komunikasi internal digunakan untuk mengurangi ketidakpastian
(uncertainty) yang muncul akibat perbedaan jam kerja, keterlambatan penyampaian informasi, dan
potensi miskomunikasi antar divisi. Kondisi tersebut diatasi melalui briefing pergantian shift,
laporan operasional, koordinasi supervisor, serta pemanfaatan grup WhatsApp sebagai media
penyampaian informasi secara cepat kepada seluruh bagian yang berkepentingan. Salah satu
informan menyampaikan bahwa "kalau ada informasi penting biasanya langsung disampaikan di
grup dan dikonfirmasi lagi saat briefing supaya semua bagian memahami.”

Temuan tersebut sesuai dengan konsep uncertainty dalam teori Goldhaber (1993), yang
menjelaskan bahwa komunikasi organisasi berfungsi mengurangi ketidakpastian melalui
pertukaran informasi yang berlangsung secara berkelanjutan. Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi,
briefing, koordinasi supervisor, dan grup WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media
komunikasi, tetapi juga sebagai mekanisme organisasi untuk memastikan seluruh divisi menerima
informasi yang sama meskipun bekerja pada waktu yang berbeda. Dengan demikian, komunikasi
internal berperan dalam meminimalkan risiko miskomunikasi sekaligus menjaga efektivitas
operasional perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Abdelhay et al. (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan media komunikasi digital mampu mempercepat penyampaian
informasi dalam organisasi. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa briefing, koordinasi
supervisor, dan grup WhatsApp tidak hanya mempercepat komunikasi, tetapi juga menjadi
mekanisme utama dalam mengurangi ketidakpastian yang muncul akibat perbedaan waktu kerja
antar divisi pada perusahaan manufaktur berbasis sistem kerja shift.

Dari sudut pandang Robbins & Judge (2018), strategi tersebut berkontribusi terhadap
penurunan risiko kesalahan kerja karena setiap anggota organisasi memiliki kesempatan untuk
melakukan klarifikasi sebelum melaksanakan tugasnya. Oleh sebab itu, efektivitas komunikasi
internal di PT Atlas Ice Cabang Ngawi tidak hanya berasal dari kecepatan penyampaian informasi,
tetapi juga dari proses konfirmasi yang menjaga akurasi pesan sehingga koordinasi operasional
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tetap berjalan secara efektif meskipun terdapat perbedaan waktu kerja antar divisi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berkontribusi terhadap
efektivitas operasional melalui peningkatan ketepatan informasi, percepatan koordinasi,
kelancaran produksi dan distribusi, serta pengurangan kesalahan kerja. Kontribusi tersebut
terbentuk karena proses komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi
juga menghubungkan aktivitas antar divisi yang saling bergantung dalam mencapai tujuan
organisasi. Dengan demikian, komunikasi internal menjadi mekanisme integrasi yang
menyelaraskan proses produksi, administrasi, distribusi, dan keamanan sehingga operasional
perusahaan dapat berlangsung secara efektif meskipun menerapkan sistem kerja berbasis shift.

Temuan tersebut mendukung pandangan Robbins & Judge (2018) bahwa komunikasi
merupakan fungsi manajemen yang berperan dalam koordinasi, pengendalian, dan penyelarasan
aktivitas organisasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Weldeghebriel et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa komunikasi yang terstruktur mampu meningkatkan efektivitas
operasional organisasi. Pada PT Atlas Ice Cabang Ngawi, efektivitas operasional tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan masing-masing divisi menjalankan tugasnya, tetapi juga oleh kualitas
koordinasi yang dibangun melalui komunikasi internal.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Mukti (2025), Sitinjak et al. (2025),
Alamsyah et al. (2025), Suryani et al. (2024), Dhone & Sarwoko (2022), serta Asir et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan dalam meningkatkan efektivitas
organisasi. Namun, penelitian terdahulu umumnya menjelaskan hubungan komunikasi internal
dengan kinerja atau efektivitas organisasi melalui pendekatan hubungan antarvariabel. Penelitian
ini melengkapi temuan tersebut dengan menunjukkan bagaimana proses komunikasi, pertukaran
pesan, jaringan komunikasi, hubungan antarpegawai, pengaruh lingkungan organisasi, hubungan
saling ketergantungan, dan mekanisme pengurangan ketidakpastian bekerja secara terpadu dalam
mendukung efektivitas operasional perusahaan manufaktur berbasis sistem kerja shift.

Berbeda dengan penelitian Sitorus (2024) yang menempatkan komunikasi internal sebagai
faktor pembentuk work engagement, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi
internal sangat dipengaruhi oleh karakteristik operasional organisasi yang menerapkan sistem kerja
berbasis shift. Temuan ini memperluas penerapan teori komunikasi organisasi Goldhaber (1993)
dengan menunjukkan bahwa ketujuh konsep komunikasi organisasi, yaitu process, message,
network, relationship, environment, interdependence, dan uncertainty, bekerja secara saling
berkaitan dalam membentuk efektivitas operasional perusahaan. Dengan demikian, komunikasi
internal tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
mekanisme koordinasi yang mengintegrasikan seluruh aktivitas operasional organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi internal di PT Atlas Ice Cabang Ngawi berperan
penting dalam mendukung efektivitas operasional melalui proses komunikasi yang berlangsung
secara berkelanjutan, penyampaian informasi yang jelas, jaringan komunikasi yang terintegrasi,
hubungan kerja yang baik, serta koordinasi antar divisi yang didukung oleh briefing, laporan
operasional, telepon, dan grup WhatsApp. Meskipun perusahaan menerapkan sistem kerja berbasis
shift, mekanisme komunikasi tersebut mampu menjaga kesinambungan arus informasi sehingga
aktivitas operasional dapat berjalan secara efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas operasional tidak hanya dipengaruhi oleh
penggunaan media komunikasi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi mengelola komunikasi
sebagai sarana koordinasi antar divisi. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan
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mekanisme komunikasi yang telah diterapkan sekaligus terus meningkatkan koordinasi lintas divisi

agar penyampaian informasi tetap berlangsung secara cepat, tepat, dan berkelanjutan. Penelitian

selanjutnya disarankan mengkaji komunikasi internal pada sektor manufaktur lain atau

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun mixed methods sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih luas mengenai efektivitas komunikasi organisasi.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi organisasi
Goldhaber dengan menunjukkan bahwa efektivitas operasional pada perusahaan manufaktur tidak
hanya dipengaruhi oleh penyampaian informasi, tetapi juga oleh keterpaduan proses komunikasi,
pertukaran pesan, jaringan komunikasi, hubungan antarpegawai, pengaruh lingkungan organisasi,
hubungan saling ketergantungan antar divisi, serta kemampuan organisasi mengurangi
ketidakpastian. Temuan ini memperlihatkan bahwa ketujuh konsep komunikasi organisasi
Goldhaber saling berkaitan dalam membangun koordinasi yang efektif pada perusahaan yang
menerapkan sistem Kkerja berbasis shift.
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